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Abstrak  

Komik yang awalnya diterbitkan secara konvensional, sekarang 

diterbitkan melalui internet, yang dikenal sebagai Webtoon. Webtoon berkembang 

seiring dengan pesatnya perkembangan konten internet. Di media, seksualisasi 

tidak hanya berlaku untuk perempuan, tetapi juga telah diterapkan pada laki-laki, 

terutama media berdemografi perempuan. Eggnoid, sebuah webtoon berbasis 

demografi wanita, menunjukkan mekanisme tersendiri dalam seksualisasi laki-

laki. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

bagaimana mekanisme seksualisasi laki-laki di Eggnoid dilakukan melalui 

konstruksi visual-gambar karakter protagonis pria dan dinamika kekuatan antara 

karakter protagonis pria dan wanita. Penelitian ini menggunakan pendekatan  

kualitatif, analisis semiotik Charles S. Peirce, mengenai analisis tanda, yang 

dibagi menjadi tiga wilayah ; ikon, indeks dan simbol. Studi ini juga didukung 

oleh teori seksualisasi APA, teori komik Scott McCloud, dan teori kekuatan oleh 

Fred Luthans. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Webtoon Eggnoid menyajikan  

mekanisme seksualisasi laki-laki, mulai dari lukisan wajah yang cantik, mata yang 

lebih besar dan lembut, bentuk tubuh atletis protagonis pria, teknik pewarnaan 

kulit yang cerah dengan latar halo atau bunga yang memberikan efek mimpi. 

Dengan kata lain, Eggnoid menunjukkan gambar protagonis pria sengaja 

dirancang berdasarkan standar kecantikan wanita.Eggnoid menunjukan dinamika 

peran-kekuasaan antara tokoh protagonis laki-laki dan perempuan, dimulai dari 

season 1, 2 dan 3. Tokoh protagonis perempuan memiliki peran yang lebih 

dominan ketimbang protagonis laki-laki awalnya, namun di season 3, tokoh 

protagonis laki-laki mulai berperan lebih dominan, ditandai dengan pemikiran 

yang dewasa dan mengambil tindakan-inisiatif, ketika berinteraksi dengan tokoh 

protagonis perempuan.  Meski protagonis laki-laki terlihat lebih dominan, namun 

Eggnoid memperlihatkan bahwa protagonis perempuan ternyata memegang 

kekuatan atas tokoh protagonis laki-laki. Terlihat dari niat protagonis laki-laki 

yang pada dasar ingin memenuhi hanya kepentingan tokoh protagonis perempuan 

seorang.  

Kata kunci: Webtoon, Eggnoid, Seksualisasi Laki-laki 
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Abstract 

Comics that were originally published conventionally, are now published 

via the internet, known as Webtoon. Webtoon developed in line with the rapid 

development of internet content. In the media, it is seen that sexualization is not 

only applied to female, but has also been applied to male, especially the media 

that based on female demographics.  

The Eggnoid, a female demographic based webtoon, shows its own mechanism of 

male sexualisation.  

The objective of this study is to identify and analyze how the mechanism 

of male sexualisation in Eggnoid carried out through visual-image construction of 

male protagonist characters and power dynamic between male and female 

protagonist characters. This study uses a qualitative approach by using the 

semiotic-analysis of Charles S. Peirce, emphasizes the semiotic analysis of signs, 

which divided into three areas; the icon, the index and the symbol. This study is 

also supported by the APA's sexualisation theory, the Scott McCloud's comic 

theory, and the theory of power by Fred Luthans.  

The results show that Webtoon Eggnoid presents the mechanism of male 

sexualisation, from its beautifully face drawing, larger eyes and soft, the athletic 

body shape of male protagonist, the bright skin coloring techniques with halo or 

flower backgrounds that give a dreamy effect. In other words, Eggnoid shows the 

male protagonist picture has been designed intentionally based on female beauty 

standards. Eggnoid shows the power dynamics between male and female 

protagonists, starting from season one, two and three. The female protagonist 

shows a dominant role than the male protagonist initially, but in season three, the 

male protagonist is started to play a dominant role, by presenting his maturity of 

thinking and taking initiatives when interacting with female protagonist. Although 

male protagonist appears to be more dominant, Eggnoid points out that female 

protagonist is still hold real power. It is reflected by the intention of male 

protagonists who behave to meet only the interests of female protagonist. 
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Seksualisasi adalah penonjolan karakteristik seksual tertentu atau 

mengandung unsur kualitas seksual kepada seseorang, atau menjadikan orang 

tersebut sadar akan seksualitasnya, terutama dalam kaitannya dengan pria dan 

wanita. Belakangan ini seksualisasi terhadap laki-laki cenderung meningkat di 

media, terutama dalam media film dimana tingkat seksualisasi terhadap laki-laki 

meningkat setiap tahunnya.  Tidak hanya di media film, di media komik, 

seksualisasi laki-laki juga terjadi. Komik memiliki keunikan estetika sebagai 

sebuah penyampaian seni secara  berurutan (sequential art) dan berisikan ekspresi 

yang kreatif (Will Eisner, 1985).  

Komik Shojo dapat dibedakan dengan demografi komik lainnya, terutama 

keunikan dari segi gambar dan cerita. Karakter laki-laki dalam komik shojo 

memiliki sebuah keunikan dalam segi visualnya. Karakter laki-laki dari segi 

desain wajanya, akan dibuat lebih feminin, konsep desain laki-laki seperti ini 

disebut dengan istilah ‘bishonen’ atau arti harafiahnya adalah laki-laki cantik.  

Komik awalnya diterbitkan melalui media cetak, kemudian berkembang 

mengikuti perkembangan teknologi dan diterbitkan serta dipublikasikan melalui 

media online. Komik yang diterbitkan dan dipublikasikan melalui media online 

dikenal dengan nama webcomics. Perkembangan webcomic meningkat pesat 

terutama di Korea Selatan. Negara yang memiliki andil besar dalam 

mempopulerkan komik web di dunia, bahkan mempopulerkan komik web dengan 

istilah webtoon.  

Salah satu webtoon Indonesia yang terkenal  adalah Eggnoid (2015). 

Komik webtoon Eggnoid  mengusung tema roman, dibuat oleh Archie The 



RedCat. Hal yang juga menarik dari Eggnoid adalah bagaimana webtoon ini 

dikemas. Webtoon Eggnoid digambar dengan kemiripan sebagaimana komik 

shojo digambar. Dari gaya gambar yang digunakan, cara pemilihan warna, efek-

efek dalam webtoon sampai dengan tata letak panel, mengikuti pola bagaimana 

komik shojo pada umumnya. Melihat bagaimana media sejak dulu 

mengseksualisasi karakter perempuan, di mana dalam kondisi seperti ini  karakter 

laki-laki memiliki posisi yang lebih dominan dibandingkan karakter laki-laki. 

Dewasa ini dengan mulai umumnya seksualisasi laki-laki di media, akan 

menunjukan adanya perubahan power dynamic antara laki-laki dan perempuan. 

Dalam webtoon Eggnoid, yang berfokus kepada bagaimana hubungan protagonis 

laki-laki dan perempuan berkembang. Seperti halnya seksualisasi terhadap 

perempuan, dimana laki-laki cenderung lebih dominan dibandingkan perempuan. 

Seksualisasi dalam webtoon Eggnoid juga berpotensi menimbulkan adanya power 

dynamic antar gender, baik itu dari perempuan atau laki-laki.      

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisa 

bagaimana mekanisme seksualisasi lelaki dilakukan melalui kontruksi visual-

gambar atas karakter protaganis laki-laki dan power dynamic antara karakter 

protagonis laki-laki dan perempuan. 

Penelitian ini menggunakan teori seksualisasi milik American 

Psychological Association. Seksualisasi didefinisikan dalam tiga poin. Pertama, 

seseorang yang dinilai berdasarkan daya tarik seksualnya atau perilaku 

seksualnya, dengan mengesampingkan karakteristik lain. Kedua, seseorang 

ditentukan berdasarkan daya tarik fisik yang seksi. Ketiga, seseorang yang 



menjadi objektifikasi seksual, yaitu seseorang dibuat menjadi sesuatu yang 

dimanfaatkan secara seksual oleh orang lain, dengan mengesampingkan seseorang 

itu sebagai seseorang yang punya kemampuan independen dalam pengambilan 

keputusan dan kemampuan lain. (APA, 2007:01) 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teori komik milik Scott 

McCloud. Cerita dalam komik disusun berdasarkan lima elemen. Elemen waktu, 

bagaimana sebuah kejadian atau perisitiwa dimasukan atau tidak dalam komik 

pada waktu yang tepat. Elemen frame, bagaimana menentukan perspektif atau 

sudut pandang yang tepat pada setiap momen di sebuah panel komik. Elemen 

gambar, bagaimana menonjolkan gambar karakter, objek, dan lingkungan dengan 

ekspresif. Elemen tulisan, berkaitan dengan pemilihan teks atau kata-kata yang 

cocok dengan gambar dalam komik, yang memberikan informasi kepada para 

pembacanya. Elemen alur cerita, membantu pembaca mengikuti cerita dengan 

berbagai  variasi bentuk dan urutan dan ukuran panel dalam halaman komik. 

(McCloud, 2006:10). 

Penelitian ini juga menggunakan teori kekuatan milik Fred Luthans. 

Kekuatan dapat dipengaruhi oleh tujuh faktor. Dependency, makin besar 

ketergantungan seseorang terhadap orang yang memiliki kekuatan, makin 

gampang seseorang itu unduk dipengaruhi. Uncertainty, ketika seseorang 

memiliki keraguan atas kebenaran, akan  memudahkan seseorang untuk merubah 

sikap seseorang. Personality, adanya hubungan kuat antara kepribadian dan 

keterpengaruhan seseorang. Orang dengan kepriadian yang mudah cemas dan 

membenci ketidakjelasan, akan lebih mudah untuk dipengaruhi. Intelligence, 



rendah atau tingginya tingkat kepintaran seseorang bisa memengaruhi semudah 

apa orang dipengaruhi. Orang dengan intelegensi tinggi bisa mudah dipengaruhi, 

bisa juga sulit dipengaruhi. Gender, walaupun secara tradisional perempuan lebih 

mudah untuk terpengaruh oleh laki-laki, karena bagaiaman perempuan 

dibesarkan. Hal ini mulai mengalami pergeseran, seiring dengan perubahan dalam 

masyarakat, perbedaan gender sudah bukan hal yang dipermasalahkan. Age, 

seseorang akan lebih terpengaruh saat dirinya masih kecil, sampai dengan masa 

remaja. Culture, budaya memiliki efek yang penting atas bagaimana seseorang 

terpengaruh. Tergantung dengan budaya apa seseorang besar akan memengaruhi 

tingkat keterpengaruhan seseorang. 

Penelitian ini menggunakan metodologi semiotika milik analisis tanda 

milik Charles S. Pierce. Menurutnya Pierce (dalam Budiman, 2011:17) sebuah 

tanda atau representamen adalah sesuatu yang mewakili seuatu yang dalam 

beberapa hal atau kapasitas. Sesuatu yang lain, itu dinamakan sebagai interpretan 

dari tanda yang pertama, pada gilirannya mengacu pada objek. Dengan demikian 

sebuah tanda atau representamen memiliki relasi triadik langsung dengan 

interpretan dan objeknya. 

Webtoon Eggnoid menyajikan sebuah mekanisme seksualisasi terhadap 

tokoh protagonis laki-laki, Dari wajah yang dibuat cantik, mata yang dibuat besar 

dan lembut, tubuh karakter protagonis laki-laki yang dibuat atletik, teknik 

pewarnaan kulit yang menggunakan warna-warna yang cerah dengan undertone 

pink, dan latar belakang yang menggunakan efek-efek cahaya halo atau bunga 

yang memberikan efek dreamy.   



Cara pengambaran tokoh protagonis laki-laki, dalam webtoon Eggnoid 

lebih didasarkan kepada standar kecantikan perempuan. Tokoh protagonis laki-

laki sendiri dalam media lain, sering disebut dengan istilah bishonen dan 

kkonminam, yang keduanya memang dikenal karena desain wajahnya yang 

feminin. Adanya seksualisasi terhadap tokoh protagonis laki-laki juga 

memengaruhi hubungannya dengan tokoh protagonis perempuan. Tokoh 

protagonis perempuan memegang kekuatan lebih atas tokoh protagonis laki-laki. 

Terlihat dari bagaimana seluruh perilaku tokoh protagonis laki-laki didasarkan 

atas kepentingan tokoh protagonis perempuan seorang. 

Dari penilitian yang sudah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut. Mekanisme seksualisasi tokoh protagonis laki-laki dalam webtoon 

Eggnoid dikonsruksikan sebagai berikut. Wajah yang dibuat cantik, mata yang 

dibuat besar dan lembut, tubuh karakter yang dibuat atletik, teknik pewarnaan 

kulit yang menggunakan warna-warna yang cerah dengan undertone pink, dan 

latar belakang yang menggunakan efek-efek cahaya halo atau bunga yang 

memberikan efek dreamy. Adanya seksualisai tokoh protagonis laki-laki dalam 

webtoon Eggnoid, membuat tokoh protagonis perempuan lebih dominan dalam 

hubungannya dengan tokoh protagonis laki-laki. 
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